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BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Sistem

Sistem terdiri dari alat masukan dan alat keluaran dimana dalam pengoperasiannya terdiri dari perangkat keras ( Hardware ) dan perangkat lunak                ( Software ), maka suatu sistem terdiri atas masukan ( input ), proses ( process ), dan keluaran ( output ). Pengertian sistem itu sangat luas dan bermacam- macam disesuaikan dengan pendekatan dalam mendefinisikan sistem itu sendiri. Suatu sistem merupakan jaringan dari prosedur- prosedur yang saling berhubungan.

Menurut AZH [1] sistem adalah: 

“Kumpulan/ group dari sub sistem/ bagian/ komponen apapun baik phisik maupun non phisik  yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai suatu tujuan tertentu ”.


Sedangkan menurut JOG [2] mengemukakan bahwa pengertian sistem adalah :

“ Sistem adalah kumpulan dari elemen- elemen yang saling berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan “

Dari dua pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem adalah kumpulan dari komponen- komponen atau prosedur- prosedur yang saling berhubungan. Untuk mencapai suatu tujuan tertentu suatu sistem juga dapat diartikan sebagai suatu jaringan kerja dari prosedur- prosedur yang saling berhubungan, berkumpul untuk melakukan suatu kegiatan atau sasaran tertentu.


Ciri- ciri sistem antara lain:

1. Komponen sistem

Komponen sistem terdiri dari sejumlah komponen sistem yang berinteraksi dan bekerja sama membentuk satu kesatuan komponen- komponen yang dapat terdiri dari beberapa subsistem, dimana setiap subsistem tersebut memiliki fungsi khusus dan akan mempengaruhi proses secara keseluruhan.

2. Batas sistem

Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara satu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai satu kesatuan. Batas suatu sistem menunjukkan ruang lingkup dari sistem tersebut.

3. Lingkungan Luar Sistem

Lingkungan luar sistem adalah apapun yang diluar batas sistem yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat menguntungkan dan dapat juga bersifat merugikan. Lingkungan luar sistem yang menguntungkan merupakan energi dari sistem, dengan demikian harus tetap dijaga dan dipelihara. Sedangkan lingkungan luar sistem yang merugikan harus ditahan dan dikendalikan, bila tidak akan mengganggu kelangsungan hidup sistem.

4. Penghubung sistem

Merupakan media penghubung antara subsistem dengan subsistem lainnya, melalui penghubung ini memungkinkan sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem yang lainnya.

5. Masukan Sistem

Masukan sistem adalah energi yang dimasukan ke dalam subsistem. Masukan dapat berupa masukan perawatan ( Maintenance Input) dan masukan sinyal ( Signal Input ). Masukan perawatan adalah energi yang dimasukan agar sistem tersebut dapat beroperasi. Sedangkan masukan sinyal adalah energi proses untuk dapatkan keluaran.

6. Keluaran Sistem

Keluaran sistem adalah hasil energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna. Keluaran dapat merupakan masukan untuk subsistem yang lain atau kepada supra sistem.

7. Pengolahan sistem

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolahan atau sistem itu sendiri pengolahnya. Pengolah akan merubah masukan menjadi keluaran.

8. Sasaran Sistem

Suatu sistem pasti mempunyai sasaran maka operasi sistem tidak akan ada gunanya. Sasaran dari sistem sangat menentukan masukan yang dibutuhkan dan keluaran yang akan dihasilkan sistem dikatakan berhasil jika mengenai sasaran atau tujuannya.

2.2 Pengertian Informasi 
Pengolahan data meliputi pengumpulan data, pencatatan data, penganalisaan data, penyimpanan data, dan penyaluran data kepada pemakai berbentuk informasi yang dibutuhkan oleh pemakai.

Informasi sering dikaitkan dengan arti data namun arti dari masing- masing kata itu berbeda, akan tetapi sering terjadi kesalahpahaman dalam mengartikan apa informasi dan apa data. Data merupakan bahan mentah dari informasi sedangkan informasi adalah hasil dari data yang telah diolah dan mempunyai nilai guna bagi para pengambil keputusan.

Menurut AZH [1]  informasi adalah:
 “Hasil pengolahan data yang memberikan arti dan manfaat ”.

Berdasarkan pendapat MUH [3] informasi adalah : 
“ Data yang telah diolah menjadi suatu bentuk yang mempunyai arti dan bermanfaat bagi manusia “. 

Informasi mempunyai nilai kejutan atau mengungkapkan sesuatu yang tidak dikira atau disangka. Dalam dunia yang tidak menentu informasi mengurangi ketidakpastian, dan kemungkinan besar hasil yang diharapkan mempunyai nilai dalam proses keputusan.

Kategori informasi dapat dikelompokkan menjadi tiga macam, yaitu:

a. Informasi Strategis yang digunakan untuk mengambil keputusan jangka panjang, mencakup informasi eksternal, rencana perluasan perusahaan dan sebagainya.

b. Informasi Taksis yaitu informasi yang dibutuhkan untuk mengambil keputusan jangka menengah seperti informasi trend penjualan yang dapat dipakai untuk menyusun rencana- rencana.

c. Informasi Teknis yaitu informasi yang dibutuhkan untuk keperluan uperasional sehari- hari yang berupa informasi persediaan dan laporan.

Ciri- ciri informasi antara lain:

1. Benar atau salah, berhubungan dengan realistis atau tidak

2. Baru bagi pemakainya

3. Memberikan tambahan nilai

4. Korektif terhadap informasi yang salah

5. Dapat mempertegas informasi yang telah ada
Kualitas informasi ditentukan oleh tiga hal, yaitu:

a. Akurat ( Accurate ) berarti informasi harus bebas dari kesalahan- kesalahan dan tak bisa atau menyesatkan, akurat juga berarti informasi harus jelas mencerminkan maksudnya.

b. Tepat pada waktunya ( Timeliness ) berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat.

c. Relevan ( Relevance ) berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya.

2.3 Pengertian Sistem Informasi 
Sistem informasi pada suatu sistem meliputi pemasukan data (input), yang kemudian diolah melalui suatu model dalam pemrosesan data, hasil informasi akan diambil kembali sebagai input dan seterusnya, sehingga membentuk siklus informasi yang dapat diperoleh dari sistem informasi (Information Sistem) sebagai sistem khusus dalam organisasi untuk mengolah informasi tersebut.

Berdasarkan AZH [1] sistem informasi adalah sebagai berikut :

“ Sistem informasi adalah kumpulan dari sub-sub sistem baik phisik maupun non phisik yang saling berhubungan satu sama dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan yaitu mengolah data menjadi informasi yang berguna”.
Sistem Informasi menurut JOG [2] didefinisikan sebagai berikut :

“ Sistem Informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan mneyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan “.
Sedangkan menurut AGU [4] Sistem Informasi  didefinisikan sebagai berikut :

“ Sistem Informasi adalah suatu kerangka kerja dimana sumber daya manusia (manusia, komputer) dikoordinasikan untuk mengubah masukan (data) menjadi keluaran (informasi) guna mencapai sasaran perusahaan “.

Sebuah sistem informasi mempunyai komponen fisik terdiri dari:

1. Perangkat Keras ( Hardware )

Perangkat keras bagi sebuah sistem informasi terdiri dari komponen, peralatan penyimpanan data, jaringan komponen, telekomunikasi dan terminal masukan dan keluaran.

2. Perangkat Lunak  ( Software )

Perangkat lunak dapat dibagi menjadi tiga jenis yaitu sistem operasi, bahasa pemrograman dan aplikasi- aplikasi.
3. File

File berisi tumpukan data dan program, dibuktikan dengan adanya media penyimpanan fisik yang disimpan untuk mempertahanan file.

4. Prosedur

Merupakan komponen fisik karena dibedakan dalam bentuk fisik seperti buku panduan atau kumpulan instruksi.

5. Personalia

Personalia adalah orang yang terlibat dalam pembuatan suatu sistem informasi.
Kegiatan sistem informasi antara lain:

a. Input, menggambarkan bagaimana suatu kegiatan untuk menyediakan data untuk diproses.

b. Proses, menggambarkan bagaimana suatu data diproses untuk menghasilkan suatu informasi yang bernilai tumbuh.

c. Output, suatu kegiatan untuk menghasilkan laporan dari proses diatas

d. Penyimpanan, suatu kegiatan untuk memelihara dan menyimpan  data.

e. Kontrol, suatu aktifitas untuk menjamin bahwa sistem informasi tersebut berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

2.4 Pengertian Analisis Sistem
Tahap analisis sistem dilakukan setelah tahap perencanaan sistem dan sebelum tahap perancangan sistem. Tahap analisis sistem merupakan tahap yang kritis dan sangat penting, karena kesalahan dalam tahap ini akan menyebabkan kesalahan ditahap berikutnya.

 “ Ánalisis sistem bertugas untuk menganalisis sistem informasi yang telah ada, mengembangkannya dan menyusun sistem baru pada subsistem yang bermasalah dengan bantuan komputer “.AZH [1]

Langkah- langkah dasar dalam menganalisis sistem adalah:

a. Identify, yaitu mengidentifikasi masalah.

b. Understand, yaitu memahami kerja dari sistem yang ada.
c. Analyze, yaitu menganalisis sistem.

d. Report, yaitu membuat laporan hasil analisis.

2.5 Pengertian Perancangan Sistem 

Perancangan sistem dimaksudkan untuk menghasilkan sistem yang baru dan benar- benar dapat menjalankan semua aktifitas dengan baik sehingga mencapai hasil yang diinginkan sesuai dengan tujuan dengan memanfaatkan teknologi dan fasilitas yang tersedia.

Perancangan sistem informasi pengolahan data dimaksudkan menghasilkan suatu informasi baru untuk mendukung kelancaran proyek dilapangan. Perancangan sistem informasi dapat diartikan membuat sistem yang baru dan menggantikan sistem lama atau memperbaiki sistem yang telah ada.

Perancangan ini berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, jadi jika terjadi kesalahan dalam analisis sistem perancangan yang dibuat tidak akan sesuai dengan kebutuhan.

2.6 Pengolahan Data
Data merupakan suatu istilah yang berbentuk jamak dari kata “Datum” yang berarti fakta atau bagian dari fakta yang mengandung arti yang dihubungkan dengan kenyataan, simbol- simbol, gambar- gambar, kata- kata, angka- angka, huruf- huruf yang menunjukan suatu ide, objek, kondisi dan situasi.

Jadi pengertian dari data dapat diartikan sebagai sumber informasi, merupakan bahan mentah informasi dan dengan sendirinya data sangat berhubungan erat dengan informasi. Dengan data- data yang masih ada dan masih mentah, maka masih memerlukan suatu pengolahan dimana data yang telah diolah tersebut dapat digunakan sebagai suatu informasi yang dibutuhkan serta sebagai pertimbangan dalam melakukan aktifitas- aktifitas selanjutnya. Kegunaan dari pada data adalah sebagai bahan dasar yang objektif di dalam proses penyusunan kebijaksanaan dan keputusan oleh pimpinan organisasi.

Sedangkan pengolahan data adalah manipulasi dari data ke dalam bentuk  yang lebih berarti berguna sesuai hasil yang diinginkan yaitu berupa suatu informasi.

Ada delapan unsur pokok dalam pengolahan data, yaitu :

1. Reading ( membaca ).

2. Writing, typing, card punching or paper type perforating atau frequently called input ( menulis, mengetik, membuat lubang pada kertas, kartu, atau pita kertas dan sering disebut dengan masukan ).

3. Recording of painting atau frequently called output ( mencatat atau mencetak dan sering disebut dengan  keluaran ).

4. Sorting ( mengurutkan ).

5. Transmitting ( menyampaikan ).

6. Calculation ( membandingkan ).

7. Comparing ( membandingkan ).

8. Storing ( menyimpan ).
2.7 Diagram Alir Data
Diagram alir data adalah suatu gambaran sistem secara logika. Diagram biasanya digunakan untuk membuat suatu model sistem informasi dalam bentuk jaringan proses- proses yang saling terhubung satu sama lainnya.

Keuntungan menggunakan diagram alir data adalah supaya lebih memudahkan pemakai ( user ) yang kurang menguasai bidang komputer, untuk lebih mengerti sistem yang akan dikembangkan atau dikerjakan. Proses diagram alir data juga merupakan transformasi data secara manual.

Dari pengertian dan definisi serta keuntungan- keuntungan yang didapat dari penggunaan diagram alir data maka dapat ditarik kesimpulan bahwa data flow diagram merupakan suatu diagram yang mudah dimengerti dan merupakan suatu gambaran mengenai tata letak lokasi dan semua kegiatan- kegiatan dan aktifitas- aktifitas yang terjadi didalam proses aktifitas tersebut.

Simbol yang digunakan dalam DFD :

1. External Entity ( Kesatuan Luar ) atau Bourdery ( Batas Sistem ), merupakan kesatuan dilingkungan luar sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainnya yang berada dilingkungan luarnya yang akan memberikan input atau menerima output dari sistem. Suatu kesatuan luar dapat disimbolkan dengan suatu notasi kotak atau suatu kotak dengan sisi kiri dan atasnya berbentuk garis tebal.
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Gambar 2.1 Entitas
2.  Data Flow ( Arus Data ) di DFD diberi simbol suatu panah. Arus data ini    mengalir antara proses ( process ), simpanan data ( data store ) dan kesatuan luar ( external entity ). Arus data ini menunjukan arus data dari data yang dapat berupa masukan untuk sistem atau hasil dari proses sistem.
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Gambar 2.2 Notasi Arus Data di DFD
3. Process ( proses ), adalah kegiatan yang dilakukan oleh orang, mesin atau komputer dari suatu arus data yang masuk ke dalam proses untuk dihasilkan arus data yang keluar dari proses. Suatu proses dapat ditunjukan dengan simbol lingkaran atau dengan simbol empat persegi panjang dengan sudut- sudutnya tumpul. 
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Gambar 2.3 Notasi Proses di DFD
4. Data Store ( Simpanan Data ), merupakan simpanan dari data yang dapat berupa suatu file atau data base di sistem komputer, arsip atau catatan manual, kotak tempat data dimeja seseorang, table acuan manual dan agenda atau buku. Simpanan data di DFD dapat di simbolkan dengan sepasang garis horizontal pararel yang tertutup di salah satu ujungnya.
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Gambar 2.4 Simbol Dari Simpanan Data di DFD
2. 8 Bagan Alir Sistem

Bagan alir sistem ( Sistem Flow Chart ) merupakan bagan yang menunjukan arus pekerjaan secara keseluruhan. Dari sistem bagan ini menjelaskan urutan- urutan dari prosedur- prosedur yang ada didalam sistem dan menunjukan apa yang dikerjakan disistem.

2. 9 Bagan Alir Dokumen 

Bagan alir dokumen ( Document Flow Chart ) atau bagan alir formulir ( Form Flow Chart ) atau paperwork flow chart atau  flowmap merupakan bagan alir yang menunjukan arus dari laporan dan termasuk tembusan- tembusan. Bagan alir dokumen ini menggunakan simbol- simbol yang sama dengan yang digunakan didalam bagan alir sistem.
2.10 Pengertian Kamus Data
Kamus data atau Data Dictionary adalah katalog kata fakta tentang data dan kebutuhan- kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi. JOG [2].

Dengan menggunakan kamus data, kita dapat mengetahui data yang  mengalir di sistem dengan lengkap. Kamus data dapat digunakan dengan dua tahap yaitu tahap analisis dan perancangan sistem. Pada tahap menganalisis suatu sistem, kamus data dapat digunakan sebagai alat komunikasi antara analisis dan pemakai sistem,  mengenai data yang masuk ke dalam sistem dan informasi yang dibutuhkan dalam sistem. Sedangkan pada tahap perancangan sistem, kamus data digunakan untuk merancang input, merancang laporan- laporan dan data base.
2. 11 Pengertian Database

Database adalah kumpulan data- data yang tersimpan di dalam media penyimpanan di suatu perusahaan ( arti luas ) atau di dalam komputer (arti sempit) AZH [1].
Ada beberapa istilah yang terdapat atau merupakan bagian dari database :

1. Entity, adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam.

2. Atribute, disebut sebagai elemen, data field, data item untuk mewakili suatu entity.

3. Data Value ( nilai atau isi data ), adalah data aktual atau informasi yang disimpan pada data tiap elemen atau attribute.

4. Record, ialah kumpulan elemen - elemen yang berkaitan menginformasi-kan tentang suatu entity secara lengkap.

5. File, merupakan kumpulan record- record yang mempunyai  panjang elemen yang sama, attribute yang sama, namun berbeda data valuenya.

Merancang database merupakan suatu hal yang sangat penting. Kesulitan utama dalam merancang database adalah bagaimana merancang sehingga database dapat memuaskan keperluan saat ini dan masa mendatang. 

Tujuan dari desain database adalah untuk menentukan data-data yang dibutuhkan dalam sistem, sehingga informasi yang dihasilkan dapat terpenuhi dengan baik. Terdapat beberapa alas an mengapa desain database perlu untuk dilakukan, salah satu adalah untuk menghindari pengulangan data. Adapun metode untuk meminimasi pengulangan data (data redundanncy) antara lain dengan :
a. Normalisasi : Normalisasi merupakan proses yang menggunakan pendekatan formal untuk menelaah dan kemudian mengelompokkan data item/ field/ atribut ke bentuk yang lebih baik dalam menghadapi perubahan-perubahan bisnis di masa mendatang, serta meminimumkan pengaruh pada sistem aplikasi atau program.

b. ERD (Entity Relational Diagram) : ERD merupakan model konsetual yang mendeskripsikan hubungan antara penyimpanan (DFD). ERD digunakan untuk memodelkan struktur data dan hubungan antar data dengan ERD, kita dapat menguji model dengan mengabaikan proses yang harus dilakukan.

c. Menentukan Kardinalitas Relasi.
Perancangan database diperlukan agar kita bisa memiliki database yang kompak dan efisien dalam penggunaan ruang penyimpanan, cepat dalam pengaksesan, dan mudah dalam pemanipulasian (tambah, ubah, dan hapus) data.
2. 12 Teori Bidang Pemrograman
Visual Basic merupakan salah satu bahasa pemrograman visual. Dengan visual basic, dapat dengan mudah untuk membuat suatu program aplikasi. Walaupun kemudahan diberikan dalam pembuatan program aplikasi, tetapi program aplikasi yang dihasilkan juga baik. Dalam membangun sebuah aplikasi database dengan Visual Basic, kita dapat melakukannya dengan mudah sesuai dengan keinginan. Dengan adanya kontrol-kontrol ActiveX yang mudah untuk digunakan, membuat kita lebih mudah lagi dalam membuat program aplikasi database. HEN [5]
Adapun fitur- fitur yang ada didalamnya telah mengalami perubahan tersendiri, didalam Visual Basic terdapat Baris Menu, Form Antarmuka, Toolbox, Jendela Properties, Jendela Project, Jendela Form Layout.
a. Baris Menu

Berisi menu- menu file yang diperlukan dalam mengoperasikan Visual Basic.
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Gambar 2.5 Baris Menu
b. Form Antarmuka
Pada Visual Basic, Form adalah jendela yang bisa diubah- ubah untuk membuat antarmuka program anda, form bisa mengandung menu, tombol, kotak daftar, baris penggulung, dan item- item lain yang bisa dilihat pada program berbasis windows.
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Gambar 2.6 Form Antarmuka
c. Toolbox
Untuk menambahkan elemen antarmuka program kedalam form digunakan tools atau control yang terdapat pada toolbar. Toolbox mengandung kontrol- kontrol yang biasa digunakan untuk menambah gambar, label, kotak daftar, tombol, baris penggulung, menu, serta bentuk- bentuk geometris pada antarmuka. Toolbox juga mengandung kontrol- kontrol yang biasa digunakan untuk membuat objek yang bisa melakukan operasi dibalik layar pada program Visual Basic.
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Gambar 2.7 Toolbox

d. Jendela Properties
Jendela properties digunakan untuk mengubah karakteristtik atau setting property dari elemen yang terdapat pada form sesuai dengan kebutuhan, seperti ukuran, warna, dimensi, atau nama objek.
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Gambar 2.8 Jendela Properties

e. Jendela Project
Untuk membantu, perancang Visual Basic telah menyertakan jendela project pada lingkungan pemrograman. Jendela Project berisi semua file yang digunakan pada proses pemrograman dan menyediakan akses ke file tersebut menggunakan dua tombol khusus : View Code dan View Object.


Gambar 2.9 Jendela Project

f. Jendela Form Layout
Jendela Form Layout digunakan untuk mengatur posisi form pada saat program dijalankan.


Gambar 2.10 Jendela Form Layout
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